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BAB VI
KESIMPULAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Faktor-faktor
yang berhubungan dengan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja tentang
Kesehatan Reproduksi di SMA Xaverius Pringsewu Lampung” dapat diambil

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Usia siswasiswi terbesar 91,1% merupakan remaga penuh, sedangkan
sebanyak 62,3% didominasi oleh remaga perempuan dan sebesar 84,8%
responden memiliki sumber informasi.

2. Pengetahuan siswa-siswi terbesar 95,8% memiliki pengetahuan yang
tinggi. Indikator pengetahuan yang kurang diketahui oleh siswa-siswi
adal ah tentang penularan penyakit menular seksual.

3. Sikap siswa-siswi presentase terbesar 97,9% memiliki sikap positif. Sikap
yang dimaksud adalah bahwa mereka menyatakan bahwa responden tidak
menyetujui adanya hubungan seksual sebelum menikah, melakukan aborsi
dan mereka juga menyatakan bahwa pembelgaran tentang reproduksi
tidak akan memberikan dampak negatif kepada mereka namun justru

memberikan pengetahuan yang positif bagi mereka.
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. Perilaku : Dari hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa
91,6% memiliki perilaku yang bak (tidak beresko bagi kesehatan
reproduksi).

. Ada hubungan yang bermakna antara usia (p.value 0,025) dan sumber
informasi (p.value 0,000) dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
remga tentang kesehatan reproduks di SMA Xaverius Pringsewu
Lampung.

. Ada hubungan yang bermakna antara faktor sikap dengan perilaku remaja
tentang kesehatan reproduksi di SMA Xaverius Pringsewu Lampung
(p.value 0,000).

. Tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan remagja tentang kesehatan reproduks di SMA Xaverius
Pringsewu Lampung (p.value 0,449)

. Tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor pengetahuan dan
perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi di SMA Xaverius Pringsewu

Lampung (p.value 0,382).



B. Saran
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1. Bagi SMA Xaverius Pringsewu Lampung

Pihak sekolah dapat terus melakukan kerjasama dengan Puskesmas
setempat atau dengan unit PKPR (pendidikan kesehatan peduli
remgja) untuk mendapatkan pendidikan kesehatan tentang remaja
terutama pendidikan kesehatan tentang reproduksi agar remaa
dapat menghindari perilaku beresiko bagi kesehatan reproduksinya.
Penulis menyarankan pula agar pihak sekolah juga berperan aktif
untuk memberikan informasi tentang kesehatan reproduks pada
remga dengan membentuk sebuah program KRR (kesehatan
reproduksi remgja) di sekolah, dimana program KRR ini adalah
program penjabaran dari program keluarga berencana yang
dirancang pemerintah untuk membantu remaga memiliki
pengetahuan, kesadaran, sikap dan perilaku kehidupan yang sehat
dan bertanggung jawab.

Program KRR disekolah ini dapat di koordinasi oleh guru
Bimbingan Konseling (BK) atau dapat juga berkolaborasi dengan
petugas kesehatan puskesmas setempat untuk memberikan Promosi
atau pendidikan kesehatan, konseling dan pelayanan kesehatan
terutama tentang kesehatan reproduksi, sehingga informasi yang di
terima oleh remga adalah informasi yang benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya.
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Peneliti menyarankan pula, agar pihak sekolah SMA Xaverius
Pringsewu dapat mempertahankan faktor-faktor yang sudah baik
ini dengan selalu mendukung kegitan-kegiatan positif yang dapat

diikuti oleh pesertadidik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa masih ada keterbatasan dan kekurangan
dalam penelitian ini. Maka, peneliti berharap agar hal yang masih
menjadi kekurangan dalam penelitian ini dapat diperbaiki oleh
peneliti selanjutnya, dan peneliti selanjutnya juga dapat mendalami
penelitian ini terutama tentang penyuluhan atau cara yang efektif
bagi remaja untuk menambah pengetahuan, hingga dapat merubah

sikap dan perilaku remgjayang beresiko menjadi tidak beresiko.
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